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Abstrak  

BPJS Kesehatan adalah kantor penyelenggara program jaminan kesehatan nasional bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Pada kantor BPJS Kesehatan sudah terkomputerisasi namun kurang memadainya 

pembatasan pada pengeluaran kas sehingga masalah yang ada akan mengakibatkan tidak akuratnya 

laporan keuangan dan  mengakibatkan penambahan banyak anggaran. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk pengendalian internal pada proses pengeluaran biaya operasional, untuk 

mengamankan aset, dan untuk meningkatkan kualitas laporan pengeluaran kas. Metode 

pengunpulan data yang digunakan yaitu wawancara, pengamatan, dokumentasi  dan tinjauan 

pustaka. Pendekatan yang digunakan berorientasi objek dan menggunakan metode Waterfall 

sebagai proses pengembangan sistem. Alat bantu pengembangan sistem berupa  Bagan Alir 

Dokumen (BAD), Entity Relationship Diagram (ERD),dan Unified Modeling Language (UML) 

yaitu usecase diagram, class diagram, activity diagram dan sequen diagram yang dapat membantu 

untuk merancang sistem pengendalian internal atas biaya operasional dan laporan pengeluaran. 

Pembuatan perangkat lunak pada sistem ini menggunakan bahasa pemrograman Java untuk 

mempercepat proses pengendalian dan pembuatan laporan dan database MySQL digunakan untuk 

penyimpanan data laporan pengeluaran dan transaksi pengeluaran. Sistem pengendalian internal 

atas biaya operasional pada BPJS Kesehatan KC Metro dibuat secara terkomputerisasi yang dapat 

melakukan pengendalian internal pada proses pengeluaran biaya operasional. Sistem menghasilkan 

sistem dengan tujuan untuk mengamankan asset dan meningkatkan kualitas laporan pengeluaran 

kas yang wajar dan terpercaya dan dapat mencapai tujuan dari peneliti. 

 

Kata Kunci: BPJS Kesehatan, Pengendalian Internal, dan Unified Modeling Language (UML) 

 

PENDAHULUAN  

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan merupakan Badan Hukum Publik 

dibawah Presiden  yang mendapat amanah sesuai Undang-Undang No. 24 Tahun 2011 

untuk menyelenggarakan Program Jaminan Kesehatan Nasional bagi seluruh rakyat 

Indonesia (Pasaribu, 2021). Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan memiliki dua 

biaya atau dana yang ditanggung yaitu biaya untuk Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) dan biaya untuk Dana Jaminan Sosial (DJS) (Aldino & Sulistiani, 2020). Biaya 

BPJS dianggarkan untuk beban operasional kantor BPJS sebagai pengeluaran kas, dan 

biaya DJS digunakan untuk dana pelayanan kesehatan kapitasi Rawat Jalan Tingkat Lanjut 

(RJTL) dan Rawat Inap Tingkat Lanjut (RITL) rumah sakit dari pasien peserta BPJS dan 

untuk dana Promotif Preventif (senam sehat) (Wantoro et al., 2020).  
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Masalah yang sering terjadi adalah walaupun sudah terkomputerisasi sistem pencatatan 

pengeluaran biaya operasional kurang memadai karena setiap pencatatan untuk 

pencetakan dokumen terkait Bagian Umum masih harus mengetikan nama barang 

beserta spesifikasinya disetiap dokumen dan pembuatan nomor dokumen tidak dibuat 

secara otomatis, sehingga harus melihat dokumen sebelumnya (Sintaro, 2020). 

Pembatasan untuk berapa banyak barang yang harus dibeli dan berapa banyak 

pengeluaran untuk biaya operasional pengeluaran kas pada akun atau nomor dokumen 

tertentu tidak ada (Ahdan & Setiawansyah, 2021).  

 

Sehubungan dengan masalah yang terjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

membutuhkan sistem yang tepat dan dapat memudahkan untuk mengontrol pengeluaran 

biaya operasional BPJS sehingga memungkinkan mendapatkan pengawasan dan untuk 

menunjang aktifitas perusahaan yang lebih baik. Pengendalian Internal (Internal 

Control) adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan jaminan memadai bahwa 

tujuan-tujuan pengendalian yaitu pengamanan aset, mengelola catatan dengan detail 

untuk melaporkan aset secara akurat dan wajar, memberikan informasi yang akurat dan 

reabel, menyiapkan laporan keuangan, memperbaiki efisiensi operasional, taat terhadap 

kebijakan manajerial, dan mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku, sehingga 

tujuan tersebut dapat tercapai (Romney & Steinbart : 2014). Oleh sebab itu Laporan 

Akhir Studi ini membahas mengenai “Sistem Pengendalian Internal Atas Biaya 

Operasional pada Kantor BPJS Kesehatan KC Metro”. 
 

KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah Pengaturan orang, data, proses, dan teknologi informasi yang 

berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyediakan sebagai 

output informasi yang diperlukan untuk mendukung sebuah organisasi (Sintaro, 

Surahman, & Prastowo, 2020). Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang 

mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 

dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh 

pihak luar tertentu (Nurkholis et al., 2021).  

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi 

pengambilan keputusan dengan orientasi financial yang releven bagi pihak-pihak luar 

dan pihak-pihak dalam perusahaan (secara prisip adalah manajemen) (Megawaty et al., 

2021). Sistem  informasi akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang 

dikondisikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan 

oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Darwis, 2019). 

Sistem Pengendalian Internal 

Definisi Pengendalian Internal 
Pengendalian internal (internal control) adalah proses dan prosedur yang dijalankan 

untuk menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan pengendalian dipenuhi (Borman et 

al., 2020). Pengendalian internal  (internal control) adalah kebijakan dan prosedur yang 
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melindungi aset perusahaan dari kesalahan penggunaan, memastikan bahwa informasi 

usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan bahwa hokum serta peraturan telah diikuti 

(Redy Susanto et al., 2021).  

 

Definisi Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal adalah aktivitas manajemen yang mengukur, mengawasi, 

dan membandingkan perkembangan perusahaan actual berdasarkan anggaran dan tujuan 

kinerja, dengan standar keamanan dan prosedur dengan adanya pemisahaan tugas, 

pengendalian akses, penggunaan kata sandi, pengendalian pemulihan, dan 

pengembangan perangkat (Rusliyawati et al., 2020b). Sistem pengendalian interal 

merupakan struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian yang keandalan data akuntansi 

(Abidin et al., 2018). 

 

Tujuan pengendalian internal yaitu: 
Pengendalian internal memiliki tujuan sebagai berikut yaitu (Styawati & Ariany, 2021):  

1. Mengamankan aset – mencegah atau mendeteksi perolehan, penggunaan, atau 

penempatan yang tidak sah. 

2. Mengelola catatan dengan detail yang baik untuk melaporkan aset perusahaan secara 

akurat dan wajar. 

3. Memberikani informasi yang akurat dan reliable. 

4. Menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan criteria yang ditetapkan. 

5. Mendorong dan memperbaiki efisiensi operasional. 

6. Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang telah ditentukan. 

7. Mematuhi hokum dan peraturan yang berlaku. 

 

Fungsi Pengendalian  Internal 
Pengendalian internal memiliki tiga fungsi sebagai berikut yaitu (Darwis et al., 2020): 

1. Pengendalian preventif (preventive control), mencegah masalah sebeum timbul. 

2. Pengendalian detektif (detective control), menemuka masalah yang tidak terelakan. 

3. Pengendalian korektif (corrective control), mengidentifikasi dan memperbaiki 

masalah serta memperbaiki dan memulihkannya dari kesalahan yang dihasilkannya 

dari kesalahan yang dihasilkan. 

Pengenalian internal seringkali dipisahkan dalam dua kategori sebagai berikut (Ulum & 

Muchtar, 2018): 

1. Pengendalian umum (general control), memastikan lingkungan pengendalian sebuah 

organisasi stabil da dikelola dengan baik. 

2. Pengendalian aplikasi (application control), mecegah , mendeteksi dan mengoreksi 

kesalahan transaksi serta penipuan didalam program aplikasi. Pengendalian ini fokus 

terhadap ketepatan, kelengkapan, validitas, setra otorisasi data yang didapat, 

dimasukan, diproses, disimpan, ditransmisikan kesistem lain, dan dilaporkan. 

 

Biaya Operasional  
Biaya operasi atau biaya operasional adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

mengoperasikan sistem supaya sistem dapat beroperasi (Sulistiani et al., 2021). Biaya 

operasi atau biaya operasional adalah pengeluaran kas pada saat biaya tersebut 

dimanfaatkan tetapi sebagian biaya yang lain setelah kas dibayarkan dan sebagian 

digunakan bahkan sebelum ada pembayaran kas (Megawaty & Santia, 2019). Pada saat 
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biaya dikorbankan, asset seperti persediaan perlengkapan dan kas berkurang atau 

kewajiban seperti utang gaji atau utang utilitas meningkat (Sintaro, Surahman, & 

Khairandi, 2020).  

 

Biaya utama dari biaya operasional yaitu (Priandika, 2021): 

1. Biaya penggunaan persediaan 

2. Biaya gaji dan tunjangan gaji 

3. Biaya operasi yang lain 

 

Pengeluaran Kas 

Pengeluaran kas adalah digunakan untuk pembayaran aset, pembayaran biaya-biaya, 

dan pembelian aset yang akan dikeluarkan untuk pemasukan (Damayanti et al., 2021). 

Pengeluaran kas merupakan teluaranya uang yang digunakan untuk pembelian tunai 

maupun kredit dan untuk pembayaran (Isnain et al., n.d.). Pengeluaran bisa 

menggunakan uang tunai maupun cek (Puspaningrum et al., 2020).  

 

Analisis Kelayakan Sistem 
Tujuan diadakan analisis kelayakan adalah untuk mengevaluasi solusi sistem alternatif 

dan mengusulkan aplikasi bisnis yang paling layak dan paling diinginkan untuk 

dikembangkan (Fakhrurozi et al., 2021). Ada dua kategori pengujian kelayakan 

(Kisworo, 2018): 

1. Kelayakan Teknis 

2. Kelayakan Operasional 

3. Kelayakan Ekonomi 

4. Kelayakan Hukum 

 

MySQL  

MySQL merupakan software yang tergolong sebagai DBMS (Database Management 

System) yang bersifat Open Source (Assuja & Suwardi, 2015). MySQL adalah Sebuah 

program database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya sangat 

cepat, multi user serta menggunakan peintah dasar SQL (Structured Query  Language) 

(Muhaqiqin & Budi, 2019). MySQL juga merupakan program yang dapat mengakses 

suatu database MySQL yang berposisi sebagai Server, yang berarti program kita 

berposisi sebagai Client (Suryono et al., 2020).  

 

Keunggulan MySQL dari data base lainnya karena MySQL merupakan Database 

Management System (DBMS) (Setiawansyah et al., 2021). MySQL sebagai Relation 

Database Management System (RDBMS) atau disebut dengan database Relational, 

MySQL Merupakan sebuah database server yang free, artinya kita bebas menggunakan, 

database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus membeli atau membayar 

lisensinya, MySQL mendukung field yang dijadikan sebagai kunci primer dan kunci 

uniq (Unique), MySQL diidukung oleh driver ODBC, artinya database MySQL dapat 

diakses menggunakan aplikasi apa saja termasuk berupa visual seperti visual Basic dan 

Delphi (Styawati & Mustofa, 2019).  
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Gambar 1. MySQL 

 

Bahasa Pemrograman Java  
Java merupakan suatu bahasa pemrograman yang popular saat ini. Hal ini dikarenakan 

banyaknya keunggulan yang ditawarkan oleh bahasa pemrograman ini, java dapat berjalan 

dengan baik diberbagai platform, mudah digunakan dan powerful (Rusliyawati et al., 

2020a).  Java merupakan development tools yang fleksibel dan powerful. Salah satu 

keunggulannya adalah platform independence (Borman & Putra, 2018). Maksud 

dari  platform independence adalah program yang kita tulis tidak bergantung pada sistem 

operasi saat program tersebut dibuat (Adrian et al., n.d.). Ini berarti sekali kita membangun 

suatu aplikasi pada suatu jenis sistem operasi, kita dapat menjalankannya pada berbagai 

sistem operasi dan dapat berjalan sebagaimana mestinya (Neneng et al., 2021). 

 
Gambar 2. Java Netbean 

 

Basis Data 

Sistem database adalah suatu sistem penyusunan dan pengelolaan record-record dengan 

menggunakan komputer, dengan tujuan untuk menyimpan atau merekam serta memelihara 

data operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan, sehingga mampu menyediakan 

informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk kepentingan proses pengambilan 

keputusan (Ahdan et al., 2017). 

METODE 

Metode Pengmbangan Sistem (Waterfall) 

Dalam rekayasa perangkat lunak, terdapat suatu pendekatan yang disebut waterfall model 

(Borman et al., 2018).   Waterfall disebut juga siklus klasik (1970-an) dan sekarang ini 

lebih dikenal dengan sekuensial linier yang membutuhkan pendekatan sistematis dan 

sekuensial, dimulai dari analisis, desain, coding, testing, dan pemeliharaan (Fernando et al., 

2021). Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai oleh para pengembang 

software (Abidin et al., 2021). Tahapan utama dari waterfall model langsung 

mencerminkan aktifitas pengembangan dasar (Rahmanto, 2021). Terdapat 5 tahapan pada 

waterfall model, yaitu requirement analysis and definition, system and software design, 

implementation and unit testing, integration and system testing, dan operation and 

maintenance (Parjito et al., 2009). 



  Ilmudata.org 

  Volume 1 (3), 2021 

6 Ilmudata.org 

 
Gambar 3. Metode Waterfall 

1. Requirement Analysis and Definition 

Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem melalui konsultasi dengan 

pengguna sistem. Semua hal tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai 

spesifikasi sistem. 

 

2. System and Software Design 

Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang 

telah ditetapkan. Dan juga mengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi dasar sistem 

perangkat lunak dan hubungan-hubungannya. 

3. Implementation and Unit Testing 

Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set 

program atau unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenuhi 

spesifikasinya.  

4. Integration and System Testing 

Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji 

sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan 

yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna sistem. 

5. Operation and Maintenance 

Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. Selain itu juga memperbaiki 

error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan 

pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Program 

Menggunakan sistem merupakan tahap mengoprasikan sistem. Tahap penggunaan sistem ini 

dilakukan setelah sistem selesai, dengan memberi pengertian dan pengetahuan yang cukup 

tentang sistem , posisi dan tugas setiap fungsi. Pelatihan ini untuk petugas yang akan 

mengoperasikan sistem, yaitu Bagian Umum. Hal ini dimaksudkan agar pengguna memahami 

prosedur kerja sistem yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang timbul yang dapat 

menghambat kelancaran operasional perusahaan, sehingga tujuan sistem dapat tercapai.  
 

Sistem yang dibuat ini diharapkan mempermudah Bagian Umum dalam membuat laporan 

Pengeluaran. Berikut penjelasan program dari sistem yang siap untuk digunakan : 

 Form Login 

Tampilan form ini berfungsi untuk keamanan data dimana pengguna yaitu bagian umum 

diminta untuk menginputkan Nama Pengguna, Jabatan, dan Kata Sandi yang telah 
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ditentukan sebelumnya. Adapun tampilan form masuk pengguna dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 

 
Gambar 4. Tampilan Form Login 

 
 

 Tampilan Form Utama 

Form Utama merupakan halaman utama yang terdiri dari Login, File atau Biaya, 

Transaksi (Penerima, Pengeluaran dan Saldo Kas), Laporan, dan Tambah User. Form 

Menu Utama dapat dilihat pada gambar 5 : 

 
Gambar 5. Tampilan Form Utama 

 

 Tampilan Form Data Pengguna 

Form Data Pengguna merupakan form yang berisikan tentang Data Pengguna. Form Data 

Pengguna dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Form Data Pengguna 

 Tampilan Form Data Biaya 

Form Data Biaya merupakan form yang berisikan tentang Data Biaya. Form Data Biaya 

dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini: 
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Gambar 7. Tampilan Form Data Biaya 

 

 Tampilan Form Data Pengisian Kas  

Form Data Pengisian Kas merupakan form yang berisikan tentang Data Pengisian Kas. 

Form ini digunakan ketika akan menyimpan, mengubah, menambah, dan menghapus 

data Pengisian Kas. Form Data Pengisian Kas dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini : 

 
Gambar 8. Tampilan Form Data Pengisian Kas 

 

 Tampilan Form Data Pengeluaran Kas 

Form Data Pengeluaran Kas merupakan form yang berisikan tentang Data Pengeluaran 

Biaya. Form Data Pengeluaran  dapat dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Tampilan Form Data Pengeluaran Kas 

 

 Tampilan Form Data Buku Kas 

Form Data Buku Kas merupakan form yang berisikan tentang data seluruh transaksi kas 

digunakan untuk melihat transaksi keluar masuknya kas seperti buku besar transaksi 

pengeluaran kas. Form Data Buku Kas dapat dilihat pada gambar 10 berikut ini: 
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Gambar 10. Tampilan Form Data Buku Kas 

 

 Tampilan Form Cetak Laporan Pengeluaran Kas 

Form Cetak Laporan Pengeluaran merupakan form yang berisikan tentang Cetak 

Laporan Pengeluaran. Form Cetak Laporan Pengeluaran dapat dilihat pada gambar 11 . 

 
Gambar 11.  Tampilan Form Cetak Laporan Pengeluaran 

 

 Tampilan Form Cetak Laporan Buku Kas 

Form Cetak Laporan Buku Kas merupakan form yang berisikan tentang Cetak Laporan 

Buku Kas. Form Cetak Laporan Pengeluaran dapat dilihat pada gambar 12 berikut ini:: 

 
Gambar 12. Tampilan Form Cetak Laporan Buku Kas 

 

 Tampilan Bukti Pengeluaran Kas 

Bukti Pengeluaran Kas per satu pengeluaran dalam form data pengeluaran Kas dapat 

dilihat pada gambar 13 berikut ini: 

 
Gambar 13.Tampilan Bukti Pengeluaran Kas 
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 Tampilan Laporan Pengeluaran Kas 

Laporan Pengeluaran Biaya seluruh pengeluaran biaya per periode yang diinginkan 

dapat dilihat pada gambar 14 berikut ini: 

 
Gambar 14. Tampilan Laporan Pengeluaran Biaya 

 Tampilan Laporan Buku Kas 

Laporan Buku Kas digunakan untuk melihat transaksi keluar masuknya kas dalam 

kantor untuk transaksi pengeluaran biaya operasional kantor.  Laporan Buku Kas dapat 

dilihat pada gambar 15 dihalaman selanjutnya: 

 
Gambar 15.  Tampilan Laporan Buku Kas 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan  hasil dari sistem pengendalian internal atas biaya operasional pada kantor 

BPJS Kesehatan KC Metro sebagai berikut: 
1. Sistem pengendalian internal atas biaya operasional pada kantor BPJS Kesehatan KC Metro 

terletak pada pengeluaran kas kantor dengan pengguna pengendalian atas biaya operasionalnya 

yaitu bagian umum. Bagian umum dapat mengendalikan pengeluaran kas operasional untuk 

mengamankan aset kantor, penyalahgunaan wewenang dan memberikan laporan yang wajar 

dan dapat dipercaya. 
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2. Sistem pengendalian atas biaya operasional ini dikembangkan dengan metode pengembangan 

waterfall untuk tahapan pembuatannya dengan perancangan Unified Modeling Language 

(UML) yaitu usecase diagram, class diagram, activity diagram dan sequence diagram yang 

digunakan untuk membantu proses pembuatan pengendalian pada pengeluaran dan untuk 

membantu pembuatan laporan yang wajar dan terpercaya. Sistem ini juga menggunakan bahasa 

pemrograman Java untuk mempercepat proses pengendalian dan pengamanan asset selanjutnya 

laporan dan data-data biaya operasional pada pengeluaran kas disimpan dalam database 

MySQL. 
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